BAB V

PENUTUP

V.1 Kesimpulan

Analisis isi kekerasan pada film dalam penelitian ini deliti dengan
menggunakan 4 indikator kekerasan yaitu kekerasan non-verbal, verbal, emosional,
dan finansial. Subjek pada penelitian ini adalah dua film Indonesia yang berjudul

Ben & Jody dan Mencuri Raden Saleh.

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menemukan adanya scene
kekerasan pada film Ben & Jody dan Mencuri Raden Saleh, selama melakukan
peneltian terhadap film ini. Dalam film Ben & Jody kekerasan non-verbal menjadi
indikator dengan presentase terbesar diikuti dengan kekerasan verbal, emosional
dan tidak ditemukan kekerasan finansial, kemudian pada film Mencuri Raden Saleh
indikator dengan presentase terbesar adalah kekerasan verbal, non-
verbal,emosional, dan finansial. Kekerasan non-verbal memukul, mencekik,
menjambak, menampar, menendang, menembak, menusuk, menabrak, menarik,
menodong. Indikator kekerasan verbal mengumpat, mengancam, meneriaki.
Sedangkan kekerasan emosional berkianat,berbohong,mencuri. Dari hasil
penelitian tersebut, peneliti menemukan bahwa kekerasan non-verbal dan verbal

kekerasan yang paling sering muncul dalam adegan dua film tersebut.
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V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Penelitian kali ini merupakan penelitian yang menggunakan metode analisis
kuantitatif, berfokus pada kekerasan yang terjadi pada film Ben & Jody dan
Mencuri Raden Saleh. Dengan membaca penelitian ini, peneliti berharap pembaca
dapat mengetahui tindakan kekerasan apa saja, frekuensi, serta presentase yang
terjadi pada penelitian ini. Peneliti menyadari bahwa penelitian kali ini masih
memiliki banyak kekurangan. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti berharap dapat
menambahkan jurnal-jurnal atau refrensi buku agar melakukan penelitian serupa

dapat lebih bermanfaat.

V2.2 Saran Praktis

Melalui hasil dari penelitian ini dapat menjadil bahan evaluasi bagi dunia
film khususnya di Indonesia. Oleh karena hal tersebut peneliti berharap dunia
perfilman terutama di dalam negeri mampu membuat film yang lebih mengedukasi
dan mendidik bagi masyarakat khususna anak kecil dan remaja yang menonton
film. Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan bisa memberikan dampak yang
positif bagi khalayak umum agar mengerti sifat atau tindakan apa saja kekerasan

yang terjadi di sekitar kita.
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